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Abstrak 
Research aims for 1. To find out the relationship between the giving of the 
Reward with the emotional intelligence of students in State Ment of the city; 2). 
To find out the relationship between the awarding of Punishment with the 
emotional intelligence of students in State Ment of the city; 3). To find out the 
relationship between the giving of Reward and Punishment with the emotional 
intelligence of students in the City State Ment. The population in this research is 
all grade VII Mts Country Binjai as much as 266 students. Sampling of 40 students 
was based on the determination of the number of samples table of the student 
population by 10%. The method research in this thesis using a quantitative 
approach that put more emphasis on data statistic numbers – numbers. While the 
method of data collection by using the scale of the attitude of the dam 
documentation. Prior to analysis, the data is first held testing requirements 
analysis which includes: test of normality, test linearity, and test its homogeneity. 
Data were analyzed with the correlation analysis technique of double counting 
advance correlation product mement of Pearson significance level 0.05From the 
results of this research can be found some things namely as follows: 1) there is a 
significant and positive relationship between the giving of the reward with the 
emotional intelligence of students in learning the morals of Aqeedah in Binjai 
Country with Mts the coeffic. ient of correlation of 0.736 by category. I.e. between 
0.60 – 0.799. 2.) there is a positive and significant relationship between awarding 
punishment with the emotional intelligence of students in learning the morals of 
Aqeedah in Mts Country Binjai with coefficient of correlation of 0.990 with very 
strong category, i.e. between 0.80 – 1.00; 3) There is a positive and significant 
relationship together – either between the giving of reward and punishment 
against the emotional intelligence of students in learning the morals of Aqeedah 
in Binjai Country with Mts Fhitung > F table or 815 > 3.25. These results show 
that between reward and punishment with the emotional intelligence of the 
students there are relationships that are relevant 
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PENDAHULUAN 
endidikan mempunyai arti penting bagi kehidupan manusia. 
Pendidikan diakui sebagai kekuatan yang dapat membantu 
masyarakat mencapai kemegahan dan kemajuan peradaban, P 
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(Hanum, 1999: 9). Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan 
pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau 
buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal 
tersebut, pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan 
sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang 
berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara.   
  Pengertian Pendidikan secara sederhana dapat merujuk pada Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan, (Damsar, 2011:8). Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 
melalui pendidika seseorang mengalami perubahan sikap dan tingkah laku, 
selain itu malalui pendididkanlah seseorang akan berprdapat menjadi dewasa 
(menjadi matang dalam sikap dan tata laku). Proses pendewasaan ini dilakukan 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan.  
 Dari uraian di atas, jelas terlihat bahwa dalam belajar terdapat berbagai 
faktor yang mempengaruhi, baik faktor fisiologi maupun faktor psikologi. Senada 
dengan hal tersebut, Gagne, Briggs, dan Wager dalam Jaya (2012: 3) 
menyebutkan bahwa proses belajar seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor 
internal dan faktor eksternal perserta didik itu sendiri, yaitu pengaturan kondisi 
belajar. proses belajar terjadi karena adanya sinergi memori jangka pendek dan 
memori jangka pandang yang diaktifkan melalui penciptaan faktor eksternal, 
yaitu pemebelajaran atau lingkungan belajar. melalui inderanya peserta didik 
dapat menyerap materi secara berbeda, Disamping itu, Mahmud, (2010:09) 
mengemukakan bahwa secara simple faktor – faktor yang mempengaruhi belajar 
ada tiga macam, yaitu faktor individual, faktor sosial, dan faktor struktural. 
Faktor individual adalah faktor internal siswa. Sedangkan, Faktor sosial adalah 
faktor eksternal siswa, seperti kondisi lingkungan. Adapun faktor struktural 
adalah pendekatan belajar yang meliputi strategi dan metode yang digunakan 
siswa  dan guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
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  Sejalan dengan hal ini, Noehi Nasution, dkk dalam Djamarah, (2011: 76) 
menjelaskan bahwa terdapat faktor – faktor dalam belajar jika dilihat dengan 
cakupan yang luas, faktor dari luar (eksternal), yakni lingkungan  dan 
instrumental kemudian faktor dari dalam  (internal), yakni kondisi fisiologis dan 
kondisi psikologis. Faktor lingkungan terdiri dari Unsur Alami dan sosial budaya. 
Sementara, faktor instrumental meliputi kuriklum, program, guru, dan 
sarana/fasilitas. Faktor fisiologis meliputi kondisi fisiologis dan kondisi panca 
indra. Selanjutnya, faktor psikologis meliputi minat, kemampuan kognitif, bakat, 
motivasi, dan kecerdaan.  
  Dalam hal ini, kecerdasan merupakan faktor psikologis seseorang yang 
bersifat abstak. Artinya kecerdasan tersebut tidak dapat dilihat oleh panca indera 
melainkan harsu diamati secara kontiniu, karena hal ini berhubungan dengan 
aspek psikolohi yang memang bersifat abstrak pula. Sejauh ini, ada tiga 
pembagian dalam hal kecerdasan yang kita ketahui, diantarnya; Kecerdasan 
Intelektual (Intelligence Quotient), Kecerdasan Emosional (Emotional Quetient), 
dan Kecerrdasan Spiritual (Spiritual Quotient). Menurtu Goleman Dalam 
Mardianto mengemukakan bahwa kehidupan mental manusia dibentuk dari dua 
pikiran yaitu pikiran rasional dan pikiran emosional yang bekerja dalam 
keselarasan yang erat dan saling melengkapi Mardianto, (2012:114). 
  Namun, dari berbagai hasil penelitian, telah banyak terbukti bahwa 
kecerdasan emosi memiliki peran yang jauh lebih signifikan disbanding 
kecerdasan intelektual (IQ). Kecerdasan otak (IQ) berperan sebatas syarat 
minimal meraih keberhasilan, namun kecerdasan emosilah yang sesungguhnya 
mengantarkan seseorang menuju puncak prestasi. Terbukti, banyak orang yang 
memiliki kecerdasan intelektual tinggi, terpuruk di tengah persaingan hidup. 
Sebaliknya, banyak yang mempunyai kecerdasan intelektual biasa – biasa saja, 
justru sukses menjadi bintang – bintang kinerja; pengusaha sukses, dan 
pemimpin – pemimpin di berbagai kelompok. Disinilah kecerdasan emosi (EQ) 
membuktikan eksistensinya, (Agustian, 2001: 18) 
  Senada dengan hal diatas, Syafarruddin, (2012:48) mengemukakan 
bahwa kecerdasan emosional adalah pengetahuan mengenai diri sendiri, 
kesadaran diri, kepekaan sosial, empati, dan kemampuan untuk berkomunikasi 
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dan bersosialisasi dengan baik terhadap orang lain. Menurut penelitian, aspek ini 
merupakan penentu yang lebih akurat dalam keberhasilan komunikaksi, 
hubungan sosial, dan kepemimpinanan dari pada kecerdasan intelektual. Itu  
berarti kecerdasan emosional sangat penting dalam kehidupan manusia 
khususnya pada proses pendidikan dan pembelajaran. 
   Disamping itu, Metode pemberian reward adalah metode yang 
menggunakan reward (ganjaran) dalam bentuk hadiah (barang, poin, pujian, dan 
lain – lain) sebagai motivasi yang bertujuan agar siswa lebih bersemangat untuk 
mengikuti aktivitas belajar.  
Sementara punishment diartikan sebagai hukuman atau sanksi. 
Punishment dilakukan guna mengetahui perkembangan emosional dan respon 
siswa terhadap perlakuan yang diberikan. Apakah siswa tersebut merasa jera 
dengan perbuatan salahnya atau malah sebaliknya. Di duga, bagi siswa yang telah 
terbiasa di hukum atau diberi punishment oleh orang tuanya di rumah, maka ia 
akan terbiasa dengan hukuman yang akan diberikan dari guru. Hal ini dapat 
menyebabkan emosional dan respon anak terhadap hukuman tidak lagi 
menimbulkan efek jera, malah sebaliknya anak menjadi terkesan cuek dan masa 
bodoh serta terkesan anak bandal dengan pemberian punishment tersebut. 
Berbeda dengan anak yang jika dirumahnya ia tidak pernah diberi punishment, 
maka kemungkinan emosional anak akan meningkat, bahkan hukuman tersebut 
dapat mempengaruhi perkembangan psikologisnya yang kemungkinan akan 
Dowm (menurun). Hal ini, jelas sangat dikhawatirkan, sebab jika demikian anak 
tersebut bisa minder atau mengalami ketidak percaya diri atau minder terhadap 
orang – orang di sekitarnya.  
Selanjutnya, terkait reward dan punishment juga terdapat dalam Al – 
qur`an sebagai dasar untuk berpijak, dimana dalam Al – qur`an dinyatakan 
tentang reward, yang berbunyi:  
                             
148. karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia [236] 
dan pahala yang baik di akhirat. dan Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebaikan. 
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Dan sebagaimana dalam Al –qur`an terkait tentang punishment , yang 
berbunyi : 
                                  
43. tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu 
selain apa yang Sesungguhnya telah dikatakan kepada Rasul-rasul sebelum 
kamu. Sesungguhnya Rabb-mu benar-benar mempunyai ampunan dan 
hukuman yang pedih. 
 
Oleh karena itu, pertanyaan mendasar adalah apakah metode reward dan 
punishment dapat mempengaruhi kecerdasan emosional seorang anak?. Untuk 
menjawab pertanyaan tersebut diatas, hal yang harus kita lakukan adalah dengan 
melakukan sebuah penelitian. Penelitian ini, dilakukan untuk membuktikan 
apakah ada korelasi metode reward dan punishment terhadap kecerdasan 
emosional siswa. Sebab, seperti yang telah tertulis diatas bahwa emosional 
memainkan peranan penting dalam pola pikir dan tingkah laku seseorang, 
termasuk dalam belajar.  
  Selanjutnya, karena kecerdasan emosional berkaitan dengan hati atau 
perasaan emosional, peneliti memilih mata pelajaran keagamaan yang sesuai 
dengan pembentukan karakter seorang anak, dan sangat berkaitan dengan aspek 
perasaan dan mental anak..  
 
METODE PENELITIAN 
 Lokasi penelitian ini adalah Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai.  
Penelitian ini dilakukan pada semester genap, tahun pelajaran 2013/2014 di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai,  
 Adapun metode yang digunakan dalampenelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Kuantitatif merupakan metode penelitian yang di tuntut 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Selain itu, kejelasan unsur, tujuan 
pendekatan, subjek, sumber data sudah mantap dan rinci sejak awal. Disamping 
itu, penelitian kuantitatif memiliki desain yang jelas dalam langkah – langkah 
penelitian dan hasil yang diharapkan, Arikunto, (2006: 12). Dalam hal ini, yang 
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menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Binjai tahun pelajaran 2016/2017. 
 Sesuai dengan pendapat diatas dan mengingat subjek penelitian ini lebih 
dari 100 orang maka peneliti mengambill sampel sebanyak 15 % dari seluruh 
populasi. Dengan demikian yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri  Binjai dengan perhitungan 15% x 
266 siswa = 39.9, dibulatkan menjadi 40 siswa.  
 Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan 
menggunakan metode skala, yaitu suatu teknik pengambilan data di mana data-
data yang diperlukan dalam penelitian diperoleh melalui pernyataan atau 
pertanyaan tertulis yang diajukan responden mengenai suatu hal yang disajikan 
dalam bentuk suatu daftar pertanyaan  
Suatu alat ukur dapat dinyatakan sebagai alat ukur yang baik dan mampu 
memberikan informasi yang jelas dan akurat apabila telah memenuhi beberapa 
kriteria yang telah ditentukan oleh para ahli psikometri, yaitu kriteria valid dan 
reliabel. Oleh karena itu agar kesimpulan tidak keliru dan tidak memberikan 
gambaran yang jauh berbeda dari keadaan yang sebenarnya diperlukan uji 
validitas dan reliabilitas dari alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Uji 
validitas dan reabilitas penelitian ini terdapat namun demikian, sebelumnya 
tetap akan dijelaskan secara ringkas terkait uji validitas dan reabilitas dalam 
sebuah penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN 
 
DESKRIPSI DATA PENILAIAN  
Tabel 1 Klasifikasi kecenderungan variabel X1 
Kategori Ketentuan Frekuensi  Persentase  
Tinggi  > 126,7   10 25 % 
Sedang  126,7 s/d 107  21 52,5  % 
Rendah  < 107 9 22,5 % 
Jumlah  40 100% 
   
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa kategori kecenderungan 
variabel  pemberian reward adalah sebanyak 10 responden atau 25 %  termasuk 
kedalam kategori tinggi, sebanyak 21  
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Tabel 2. Klasifikasi Kecenderungan Variabel X2 
Kategori Ketentuan Frekuensi Persentase 
Tinggi >   129 8 20 % 
Sedang 129 s/d 111 22 55 % 
Rendah < 111 10 25 % 
   
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa kategori kecenderungan 
variabel  pemberian reward adalah sebanyak 8 responden atau 20 %  termasuk 
kedalam kategori tinggi, sebanyak 22 responden atau 55 %  berada dikategori 
sedang dan selebihnya sebanyak 10  responden atau 25 %  pemberian reward 
berada dalam kategori rendah. 
Tabel 3 Klasifikasi kecenderungan variabel Y 
Kategori Ketentuan Frekuensi Persentase 
Tinggi >   131, 97 8 20% 
Sedang 131, 97 s/d 111,43 23 57,5% 
Rendah < 111,43 9 22,5% 
Jumlah  40 100 % 
   
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa kategori kecenderungan 
variabel  pemberian Kecerdasan Emosional  adalah sebanyak 8 responden atau 
20 %  termasuk kedalam kategori tinggi, sebanyak 23 responden atau 57,5 %  
berada dikategori sedang dan selebihnya sebanyak 9  responden atau 22,5 %  
pemberian Kecerdasan Emosional  berada dalam kategori rendah. 
 
Uji Normalitas Data 
a. Variabel X1 (pemberian reward) 
  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji normalitas sebagai 
persyaratan uji analisis untuk memastikan agar hasil penelitian tersebut 
berdistribusi normal. Uji normalitas data dapat dilakukan menggunakan rumus  
Liliefors. Uji normalitas data digunakan uji Liliefors. berdasarkan hasil 
perhitungan maka harga Lhitung diambil dari harga yang paling besar diantara 
selisih, sehingga dari tabel diatas diperoleh nilai terbesar pada kolom 15 yaitu 
Lhitung= 0,075 sedangkan dari daftar uji Liliefors dengan taraf nyata a = 0,05 
dengan N = 40 maka diperoleh harga Ltabel = 0,1401. Dengan demikian Lhitung <  
Ltabel yaitu nilai terbesar 0,075 < 0,1401. Hal ini menunjukkan bahwa data 
variabel X1 berdistribusi normal(Ho diterima). 
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b. Variabel X2 (pemberian punishment) 
  Uji normalitas data variabel X2 digunakan uji, harga Lhitung diambil dari 
harga yang paling besar diantara selisih, sehingga dari tabel diatas diperoleh nilai 
terbesar pada kolom 28 yaitu Lhitung= 0,932 sedangkan dari daftar uji Liliefors 
dengan taraf nyata a = 0,05 dengan N = 40 maka diperoleh harga Ltabel = 0,1401. 
Dengan demikian Lhitung < Ltabel yaitu nilai terbesar 0,932 < 0,1401. Hal ini 
menunjukkan bahwa data variabel X2 berdistribusi normal(Ho diterima). 
 
Variabel Y (Kecerdasan Emosional ) 
  Uji normalitas data variabel Y digunakan uji Liliefors maka harga Lhitung 
diambil dari harga yang paling besar diantara selisih, sehingga dari tabel diatas 
diperoleh nilai terbesar pada kolom 4  yaitu Lhitung= 0,123 sedangkan dari daftar 
uji Liliefors dengan taraf nyata a = 0,05 dengan N = 40 maka diperoleh harga Ltabel 
= 0,1401. Dengan demikian Lhitung <  Ltabel yaitu nilai terbesar 0,123 < 0,1401. Hal 
ini menunjukkan bahwa data variabel Y  berdistribusi normal(Ho diterima). 
 
a) Uji Homogenitas Data 
  Pengujian homogenitas dengan menggunakan rumus bartlet dan karena 
data diatas telah diketahui varians setiap sampelnya, maka nilai setiap varian 
tersebut dapat langsung  dimasukkan kedalam tabel bartlet sebagai berikut : 
Tabel . 5. Tabel Bantu Uji Homogentas Bartlet 
Sampel Db = (n – 1) S2i Log S2i db x Log S2i 
X1 39 97.02 1.987 77.488 
X2 39 98.02 1.991 77.661 
Y 39 105.47 2.023 78.902 
Jumlah 117   234.051 
   
 Karena nilai X2hitung < X2tabel atau 0.039 < 3.841 maka dapat disimpulkan 
data ketiga variabel tersebut adalah homogen. 
 
b) Uji Linearitas Persamaan Regresi 
  Uji linearitas persamaan regresi merupakan salah satu persyaratan uji 
statistic parametrik.  
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1. Mencari persamaan regresi sederhana untuk variabel permberian 
reward (X1) dengan rumus : Ỷ= a + b X1. Dari hasil tersebut diperoleh 
Ỷ= 22.37  + 0.85 X1  
2. Mencari persamaan regresi sederhana untuk variabel permberian 
punishment (X2) dengan rumus: Ỷ= a + b X2. Dari hasil tersebut 
diperoleh Ỷ= 1.22  + 1.002 X1  
3.  Mencari persamaan regresi jamak : Ỷ= a0+ a1 X1 + a2X2.  ̅       
       ̅̅ ̅           ̅̅ ̅ 
 
Pengujian Hipotesis  
1. Mecari koefesien korelasi untuk hipotesis pertama adalah dengan 
menggunakan rumus korelasi antara variabel X1 dengan variabel Y 
Kemudian r = 0,736 dikonfirmasikan dengan tabel harga kritik r product 
mement dengan        dan dk= 40 – 2 = 38 maka r tabel = 0,320 
diperoleh r hitung > r tabel  atau 0,736 > 0,320 maka hipotesis  pertama 
diterima hal ini berarti terdapat  hubungan  yang  positif  dan signifikan 
antara pemberian reward dengan  kecerdasan emosional. 
2. Mecari koefesien korelasi untuk hipotesis kedua adalah dengan 
menggunakan rumus korelasi antara variabel X2 dengan variabel Y. 
Kemudian r = 0,990 dikonfirmasikan dengan tabel harga kritik r product 
mement dengan        dan dk= 40 – 2 = 38 maka r tabel = 0,320 
diperoleh r hitung > r tabel  atau 0,990 > 0,320 maka hipotesis  pertama 
diterima hal ini berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara pemberian punishment  dengan  kecerdasan emosional. 
3. Secara berarti dapat digunakan untuk membuat kesimpulan mengenai 
pertautan antara kecerdasan emosional (Y) dengan pemberian reward ( 
X1) dengan pemberian punishment ( X2). Kemudian r = 0, 741  
dikonfirmasikan dengan tabel harga kritik r product mement dengan 
       dan dk= 40 – 2 = 38 maka r tabel = 0,325 diperoleh r hitung > r 
tabel  atau 0, 741 > 0,325 maka hipotesis  ketiga diterima hal ini berarti 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan  antara pemberian reward 
dan punishment  dengan  kecerdasan emosional. 
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 Untuk menguji signifikansi korelasi, terlebih dahulu kita dapat 
menggunakan uji signifikansi korelasi sederhana, pengujian ini dapat dilakukan 
secara bersama – sama dengan menggunakan tabel rangkuman korelasi 
sederhana sebagai berikut : 
Tabel 7 Tabel Variabel Yang Dikorelasikan 
Variabel yang 
dikorelasikan  
r hitung  r tabel  Keterangan  R2  
X1 dengan Y 0,736 0,325 Signifikan  0,541 
X2 dengan Y 0,990 0,325 Signifikan 0,980 
X1 dengan X2 0,741 0,325 Signifikan 0,549 
 
  Selanjutnya, untuk menghitung hubungan secara bersama – sama antara 
X1 dengan X2 dengan Y atau untuk menguji hipotesis keempat, digunakan rumus 
korelasi koefesien ganda sebagai berikut: 
         =√
    
         
                      
         
  
         =√
                                      
        
 
         =√
             
     
 
         =√
     
     
 
         =√      = 0,989 
   Untuk nilai Fhitung ini kemudian dibandingkan dengan dk pembilang = k= 2 
dan dk penyebut = n-k-1  = 40 – 2 – 1 = 37 dengan taraf nyata  a = 0,05 didapat 
nilai Ftabel adalah 3,25 dan ternyata nilai Fhitung > Ftabel   atau 815 > 3,25  maka 
dapat dikatakan bahwa korelasi yang terjadi berlaku untuk seluruh populasi.  
Dengan demikian maka hipotesis data penelitian menyatakan “terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara pemberian reward dengan  
punishment dengan kecerdasan emosional siswa dalam pembelajaran Aqidah 
Akhlak diterima dan berlaku untuk seluruh populasi.  
  Sedangkan untuk mengetahui tingkat atau besarnya hubungan antara 
pemberian reward dengan  punishment dengan kecerdasan emosional siswa 
dalam pembelajaran Aqidah Akhlak dapat diketahui dengan mencari koefisien 
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determinasi, yakni dari hasil perhitungan diperoleh  R =0,989. Koefisien 
determinasi jamaknya adalah sebesar (0,989)2 = 0,9781. Hal ini berarti bahwa 
97,81 % hubungan antara pemberian  reward dengan  punishment dengan 
kecerdasan emosional siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Binjai Tahun Ajaran 2016 / 2017.  
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  
  Hasil penelitian ini dapat diketahui beberapa hal yakni sebagai berikut: 
1. Data penelitian ini menggambarkan bahwa reward yang dilakukan guru 
kepada siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai tergolong dalam 
kategori tinggi dengan nilai rata – rata 116, 85. Artinya metode pemberian 
reward kepada siswa berlangsung baik sebab telah memberikan 
hubungan dan pengaruhnya terhadap kecerdasan emosional siswa.  
2. Data penelitian ini menggambarkan bahwa punishment yang dilakukan 
guru kepada siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai tergolong dalam 
kategori tinggi dengan nilai rata – rata 119,9. Artinya metode pemberian 
punishment kepada siswa berlangsung baik sebab telah memberikan 
hubungan dan pengaruhnya terhadap kecerdasan emosional siswa.  
3. Data tentang kecerdasan emosional siswa dalam pembelajaran Aqidah 
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai tergolong dalam kategori 
tinggi dengan nila rata – rata 121,7. Artinya bahwa siswa sering mendapat 
reward dan punishment untuk melatih dan mengembangkan kecerdasan 
emosional yang dimiliki oleh siswa tersebut.  
4. Terdapat hubungan antara pemberian reward dengan kecerdasan 
emosional siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Binjai dengan koefisien korelasi sebesar 0,736 dengan 
kategori kuat. Yakni antara 0,60 – 0,799.  Artinya pemberian reward yang 
dilakukan guru kepada siswa dapat memberikan sumbangan terhadap 
peningkatan dan pengembangan kecerdasan emosional siswa.  
5. Terdapat hubungan antara pemberian punishment  dengan kecerdasan 
emosional siswa  dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Binjai dengan koefisien korelasi sebesar 0,990 dengan 
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kategori sangat kuat, yakni antara 0,80 – 1,000. Artinya pemberian 
punishment yang dilakukan guru kepada siswa dapat memberikan 
sumbangan terhadap peningkatan dan pengembangan kecerdasan 
emosional siswa.  
6. Terdapat hubungan positif dan signifikan secara bersama – sama antara 
pemberian reward dan punishment terhadap kecerdasan emosional siswa 
dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Binjai dengan Fhitung > F tabel atau 815 > 3,25. Hasil ini menunjukkan 
bahwa antara reward dan punishment dengan kecerdasan emosional 
siswa terdapat hubungan yang relevan. Meski demikian, pemberian 
reward dan punishment bukanlah variabel utama dalam indikator 
kecerdasan emosional terutama dalam peningkatan dan pengembangan 
kecerdasan emosional tersebut. Sebab diprediksi ada sejumlah variabel 
lain yang diperkirakan cukup berarti terhadap timbul dan meningkatnya 
kecerdasan emosional siswa.  
7. Hasil perhitungan Koefisien determinasi jamak adalah sebesar (0,989)2 = 
0,9781. Hal ini berarti bahwa 97,81 % hubungan antara pemberian  
reward dengan  punishment dengan kecerdasan emosional siswa dalam 
pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai 
Tahun Ajaran 2016 / 2017. 
 
KESIMPULAN  
 Adapun kesimpulan dari urian di atas yaitu : 
1. Terdapat hubungan antara pemberian reward dengan kecerdasan 
emosional siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Binjai dengan koefisien korelasi sebesar 0,736 dengan 
kategori kuat. Yakni antara 0,60 – 0,799.  Artinya pemberian reward yang 
dilakukan guru kepada siswa dapat memberikan sumbangan terhadap 
peningkatan dan pengembangan kecerdasan emosional siswa.  
2. Terdapat hubungan antara pemberian punishment  dengan kecerdasan 
emosional siswa  dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Binjai dengan koefisien korelasi sebesar 0,990 dengan 
kategori sangat kuat, yakni antara 0,80 – 1,000. Artinya pemberian 
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punishment yang dilakukan guru kepada siswa dapat memberikan 
sumbangan terhadap peningkatan dan pengembangan kecerdasan 
emosional siswa.  
3. Terdapat hubungan positif dan signifikan secara bersama – sama antara 
pemberian reward dan punishment terhadap kecerdasan emosional siswa 
dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Binjai dengan Fhitung > F tabel atau  815 > 3,25. Hasil ini menunjukkan 
bahwa antara reward dan punishment dengan kecerdasan emosional 
siswa terdapat hubungan yang relevan. Meski demikian, pemberian 
reward dan punishment bukanlah variabel utama dalam indikator 
kecerdasan emosional terutama dalam peningkatan dan pengembangan 
kecerdasan emosional tersebut. Sebab diprediksi ada sejumlah variabel 
lain yang diperkirakan cukup berarti terhadap timbul dan meningkatnya 
kecerdasan emosional siswa.  
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